BAB III
IMAM AHMAD BIN HANBAL DAN KITAB MMUSNADNYA

A, Biografi Imam Ahmad Bin Hanbal Dan Musnadnya.

Imam Ahmad bin Hembal lengkapnya yaitu Abu Abdul
lah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy Syaibeni,dilahir
kan di Baghdad tghun 164 H. beliau adalah salah  satu
ahli hadifs pada waktu itu (sekitar abad III). Disam-
ping itu beliau sebagai ahli figh. Keadaan tersebut
dibuktiken dengan Imam Syafi'i mengambil hadits pada
nye, dan banyak pula muridnya diantaranya ielah Bukha
ri dan Muslim beliau dikenal seorang yang warak, dan
zuohud serta jujur, dan gemar menuntut ilmu sampai ber-
unur 183. Kemudian setelah itu pindah-pindah hingga ke
Mah, Basyra dan Mekkah, Madinsh, Yamen dan Syam.

Beliau mempunyai sebuah karangan yang | diberi
nama musnad Ahmad gdalah sebuah kitab hadits yang besar
yang disusun pada abad III H, dengan berdasarken uru-
tan nama-nama sahabat dan tidak menurut susunan bab -
bab figh. Kitab tersebut memuat 40,000 hadits dan sepu
luh ribu hadits diantaranya berulang-ulang.

Bobot dari isi musnad Ahmad menjadi perselisi-

han para ulama®:

Sebagian ulama' seperti Abu Musa Al Madini me-
ngatakan bahwa musnad Ahmad seluruhnya jadi hujjeh,dan
tidak ada di dalamnya keocuali hadits shaheh.
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Sebagian ulama' yang lain mengatakan bahwa dalam

kitab musnad Ahmad terdapat hadits shaheh, dlei'f den
nmavdlu'. Ibnu Jawzi dalam kitab Maudluatnya,mengatakan
bahwa dalan Yusnad Ahwad terdanat 29 hadits maudlu? ,
dan ditambah oleh Al Iraci yong menemukan 9 hadits mau
dlu' pula di dalamnya. Dengan denmikian dalam musnad Ah

mad bin Hanbal terdapat 38 hodits maundlu'.

Sebagian lagi diantaranya, Adz Dzahaby, Thnu
Hajear Ibnu Taimiyah dan As Syuyuti, mereka mempunyai -
pendirian yang netral, bahwa dalam musnad Ahmad terda-
pat pJadits shoheh dan dloi'f yang mendckati hasan,
( I o= ). (Mustofa As Saba'i : 379).

Musnad Ahmad.

Ahmad bin Hanbal punya banyak karangan diantara
karangannya ialeh kitab Al 'Ilal, kitab Az Zuhd, kitab
Tafsir, kitab An Nasikh wal nansukh, kitab Fadlailush-
shahabah, Xitab Asyrabah dan lain-lain.

Hanya saja kitab yang paling terkenal dan paling
besar ialah Al '‘usnad di dalamnya terdapat 18 musncd
yang dimulai dengan sahabat sepuluh.

Musnad Ahmadlah salah satu kitab yang terbesar,
yang telah dilakukan dalam kalangan umat Islam, seba-
gaimana yang telah Allah taqdirkan untuk dapat terpeli
hara dengan baik hingga sanpail pada kita dalam keadaan

selamat. Di dalam nenyusunan kitabnya ia memakai cara
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yang lain dari pada lainnya, ia mengambil cara yang
menyalahi penyusun-penyusun pada umumys yang memakai
cara perbab, sebagaimana dalam kutubus Sittah, Sedang-
kean Imam Ahmad di dalam penyusunan kitabnya menurut
nama sahabat, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh pe
ngareng-pengarang musnad Ahmad menyebutkan uwnmtuk tiap
tiap sahabi, hadits-haditsnya dengan sempurna, jumlah
isinya lebih dari 30.000 hadits yang dipilih dari
750,000 hadits, yang mexiwayatkan hadits hampir 800
sghabat dalam musnadnya.

Yang dimaiksud bilangan puluhan ribu ini ialah -
bilangan sanadnya, kadang dalam satu hadits mempunyai
banyak jalan (sanad) hingga lebih 30 jalen, jalan ini
dipandang sebagai hadits tersendiri. Sedangkan Ahmad
memilih dari 750,000 hadits, itu yang dipandang shoheh
dan kuat menurut hasil ijtihadnya dan penelitiannya.

Penilaian nwlama' terhadap Musnad Ahmed ini ber
bagai pendapat ada yang menilai shaheh, ada yang hasan
dan ada yang dlai®f. Imem As Syuyuti mengataken 3
. PR '. ! I : ' i ‘ ‘~—""'U'“""'“g4ﬂ

Segala hadlts yang terdapat dala:n rmasnad Ahmad, ma
ka hadits itu dapat diterima, karcna m.su.agguhrwa
hadits yang dloi'f yang terdapat di dalamnya mende
kati hadits hasan. ( Hasbi Asy Shiddieqiey,I: 204)

Sebagian yang lain mengatakan: manusia diantara
Iita banyak men,ghenda.la geperti Ahmad bin Hanbal, demi
Alleh tidak ada yang lebih taqwa dari padanya, dan ti-

dak mampu wntuwlk mengikuti cmranya.
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Yahya bin Mu'in mengatakan sebagai berikut :
Laoe oS s HLJ@[&...L_.L,L-:J_A_»J_.»U_. J_a_»‘g.s'als
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- Tidak pernah says melihat orang yang seperti Alumad
bin Hanbal dalam kealimannysa, ia seorang yang shli
hadits dan ia seorang yang hafidl, alim serta werak
den zuhud serta ia seoreng yang pendai. ( Muhammed
Abu Zehwin, 352),

Diantara ulama yang mengatakan tentang adanya -
hadits maudlu' dan ketiadaammya ini berbeda, seangainya
memang ada, maka tentu tidak banyak, terbukti dengan
pendapat Ibnu Hajar Al Hafidh dalam kitabnya mengata-
kan, bahwa tidak ada di dalam musned Ahmad hadits yang
tidak mempunyai asal, semua dapat dipastikan mempunyai
asal, terkecuali tiga atau empat hadits. Sebenarnya -
Ahmad telah menyuruh supaya hadits itu dicoret, tetapi
lupa dilalkukan., Namun demilcian penghafadl hades beru-
paya menolak pendapat yang mengatokon bahwa daloem mus—
nad Ahm~d terdapnt hadies mrudlu' wolsupun sedikit hal
ini semur lorena kealpaan belaia,dimana Iman Ahunad -

- sendiri telrh menyuruh untuk menghanusnya. X

Suatu hrl yane merluv diketohui oleh kito  bahwa
Imam Ahmad berijtin~d don aenguapulleon sonvaelk hadies -
tidok menceluarkon terkecusli d-ri ormy yong dipendang
benar dan berguna, dan Ahmad bin Hanbal sangat teliti
menulis matan-matan nadits, sebagaimena uenyaring pera
wi-perawi, oleh karena itulah Ahmad menyuruh putranya

untuk memelihara kitabnys dengan baik.
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Jumlah imi musnad ysng lebih 30,000 hadits dan
ditulis menurut pentadwin menjadi 40,000 yong musnad,
yang berulang-ulang diantaranya kira-kira I0,000 lalu
putrenya yang bernama Abdullah menambahkan kedalam al-
musned kira-kira sepuluh ribu (I0.000) juga seperti
Ahmad ibn Ja'far al-Qot'i yang meriwayatkan musnad
Ahmad dari putranya Abdullah memasukkan beberapa tam-
bahan.

Setelah Ahmad bin Hanbal meninggel dunia sekitar
waktu é"uha hari jum'at tepatnya pada tanggal 12 Rabinl
awal tahun 241 H, Putranya yeng bernama Abdullsh  bin
Ahmadlah yang menertibken musnad-musnad tersebut, hing
ga terjadilah kesalahan dalam pentahkikan, karena pada
waktu itu Ahmad méninggsl, Imam Ahmad belum sempat me-
neliti kembali -penertiban yang dilakukan oleh putranya
hingga dicetak menjadi-enam jilid yang besar dan tebal
dan tepinya dicetak kitab Kanzul Ummal.

-

Sebagai penertipan dan pentahrijan hadib« halis
nya, diusshaken oleh ahli hadis di Mesir yang kenamaan
vada saat itu Al Muhaddis Ahmad Muhammed Syekir, serta
beliaulah yang mentahri jkan hadisnya dan  menomorinya
serta membuat fihris unfiuk maudlu'-maudlu’nya. Akan te
tapi sebelum menyelesaikan seluruhnya, Allah memanggil
nya hingga sepertiga hasil usshanya telah dicetak seba
nyak lima belas juz. Jadi jumlah hadis yeng sudah dice
tek oleh Asyakir, sebanyak 8099 hadis. Ada pula yang

pantas kita beri penghargaan yaitu adanya ulama' di



C.

a5

abad 14 SM. beliau itu menertibkan secara fighiyah,
dan beliau mensyaralnya, serta mentahqiqkan  hadisnya
dengan mengisyaratkan atas tambahem yang ditambsh oleh
putranya rang bernams Abdullah Ibnu Ahmad, dalam kitab
nya yang diberi nama "Al Fathur Rabbani' liteartibi mus
nad Ahm2d Ibnu Hanbal Asy Syaibany, hal ini menjadi 7
bagian besar. Pertama bagian tauhid dan ushuluddin, ba
gian kedua bagisn figh yeng dibagi atas empat macan ¢
a., Ibadat.

b. Muamalat.

c. Huloarmmehwoom Pengadilanm.

d., Hulcum~hukuom Keluarga. !

bagian ketige hagsion tafsir Al-Qura‘an, Keempat Targhib
ke lime Tarekh, keenam Ahwalul Akhireh, ketujuh Tarhidv,

Inilah yang dilakuksn oleh ulama' abad 14 yang
bernama Abdur Rehman As Sa'ati. Dari sekian perhatian
ulame' terhadap musnad Ahmed bin Henbal, hingga diten-
tukan bermacam ucapen ada kalanya musned tersebut ter
golong shaheh, dloi'f dan hasan, Ttulah sekelumit bio

grafis Imem Ahmed bersama musnadnyea.

Hadis-hadis tenteng turumya Isa Al Masih dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal.

Sesuai kemampuan penulis dalam menilai/meneliti
hadis-hadis tentang turunnya Isa Al Masih, kami ambil
7 hadis yang menjelaskan tantang turumya Isa Al-Masih

yang perlu adenya pengkajian dan penelitian secara men
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dalem agar diketahui shoheh den tidaknya, atau dapat
dijediken hujjeh untuk depet diamalken stew tidak,

1. Hadis pertama iglah i
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oS e am I s 1L
Abu  Bakar bshwa Abdullsh menerangkan 3 bahwa
Bapakku telah bercerita padaku, bahwa Sufyan bin
Uyaynah telal bercerita pada kami dari Furat da
ri ITbnu Tufeil dari Hudaifah bin Usaid bahwa-
Rasulullah saw. telsh datang pada kita sedangkdi
ta delam bermusyawarsh tentang hari qiamat,maka
- Rasulullah saw. bertanya tentang apa yeng kali-
al musyawarahksn, lalu mereks menjawab kami se-
dang bermusyawarah tentang qiamat, maka Rasulul
lah saw. mengataksn behwasanya qiamat tidak -
akan datang hinzga kamu mengetahui sepuluh tmnda
pertama tentang ad—Duhon,dan ad-Dajjal, ®abbah -
dan terbitnya matahari dari barat den turunnya-
Isa putra maryem, Ya'juj dan ma'juj,dan tiga tan
da yang tenggelam,tenggelamnya waktu timr don
tengelamya waktu barat,dan tenggelem jazirah -
Arab,den lain hal tersebut diatas yaitu keluar
nya api dari sebelum manusia di giring ke alam
mahsyor. Abdur Rahman mengataken putus satu ka-
limat. (Ahmad bin Hanbal, juz Iv;7).

Keadnan hadies pertama ini untuk lebih Jjelasnya
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penulils skemakan sebeabal berikut :
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Keadaan hadls pertama ini jika dilihat dari se

gl sanad, dan rawinya dapat kami uraikan sebagail beri

kut

b.

Keadaan sanadnya.

- Awal sanad Abdullah.

- Kemudian Abiy.

- Kemudian Sufyan bin Uyainah.

- Kemudian Farrat.

- Kemudian Ibnu Thufail.

- Akhir sanad adalah Hudaifah bin Usaid yang mene-

rima langsung dari Rasulullah saw,

Keadaan rawi-rawinya:

Rawl pertama adalah Hudaifah bin Usaid.

Rawi kedua adalah Ibnu Thufail.

Rawi ketiga adalah Farrat.

Rawi keempat adalah Sufyan bin Uyaynah.

{

Rawi kelima adalah Aby (Bapaknya).

Kemudian rawi keenam adalah Abdullah. o

- Rawi terakhir adalah Ahmad bin Hanbal.

Keadaan matan hadis:

Matan hadls pertama adalash perkataan "Tholaa'
Nabi" sampai dengan perkataan "Ila Mahsyarihim" -
yakni permusyawarahan Hudaifah bin Usaid tentang

hari akhir (qiamat), yang kemudian Rasulullah mene
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gor pada mereka tentang ape yang dinusyavaraixan,io-
reka menjawab tentan;; qiamat, tak laina kemudian Rasul
berkata tahukah qiamet? lalu Rasulullahpun menerang-
kan: Dahwasanya giemat tidak akan datang gebelun
kainu ketahui tentang sepulun tanda, yaitu tentang Ad
Duhon, Addajal, Ad Dabbah, timbulnya matahari dari
barat, dan turunnya Isa putra iaryam, Ya'juj dan Ma'
juj, dan tiga gerhana, gerhana timur dan barat, ger-
hana di jazirah Arab, lain hal tersebut a dalah kelu

arnya apl sebelum monusia digiring ke alam Mshgsyar.

Menurut bunyi métan tersebut (i gtas, bahwa
turunnya Isa Al-lMasih adalah merupakan pertanda bah
wa hari qiamat akan-datang, dari sepuluh tanda tcrse
but nyata ada sebagian deri tanda itu adalsh turun-

nya Isa Al-iiasih.

Persoalannye ialsh epakah hadis tersebut dapat

dijadikan nujjan ?

Untuk menjawab pertanyaan itu perlu adanya
pengkajian dan penelitian, sejaulh manakah persambu-
ngan sanad tersebut, mglai dari Imam Ahmad sampaiike
pada Rasulullah Muhammad saw. keadaan para parawi da
lam sanad itu dari segi jarah wat ta'dilnya dan hal-

hal yang menyan;:kut masalah matan hadis itu sendiri.
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2. Hadis kedua ialsh :
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Abu Bakar menerangkan bahwa Abdullah menersngkem
bahwa bapakku menceritakan padaiu, bahwa Hasyim

telah menceriteken pada kami (ia menerakgkan) beh
wa Laits menceritakan kepa da kami, bahwa Tbnu
Syihab meriwayatkan kepada kami dari Said bin
Musoyyab bahwasanye Abu Hurairahhra. mengatakan
ia mendengar, bahwa Rasulullsh saw. bersabda: De
mi dzat jiweku yang berada di tangennya akan
dekat putre Maryam datang di sisimu sebagai hakim
yang adil yan;; akan memecahkan salib dan membu-
nuh hinzir (celeng) dan menempatkan pajak,karena
melimpah ruashnya harta, sehingga tak seorangpun
mampu menerimanya.(Ahmad bin Henbdl, II: 533).

Hadis yang kedua ini adalah hadis yang diriwa

yatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, dari Abdullaeh, da

ri Bapakku dari Hasim dari Laits, dari Ibnu Syihab,

dari Said bin Musayyab dari Abu Hurairah,

Keadaan hadils kedua ini kaleu diskemakan ada

lah gebagai berikut :
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Kalau kits perhatikan skeng hadis tersebut 4di

atas dapatlah diuraikan Ssebagai berikut:

&. Keadaan sanadnya;

Hadis kedua ini Sanadnya melalui 7 fage:
- Awal sanad Abdullah. |

=~ Senad kedua Bapaknya (Imam Ahmad ),

- Sanad ketiga Hagim,

- Sanad keempat Laits.

- Sanad kelimg Ibnu Syihab,

- vanad keenein Said bin flusayyab.

- Sanad ketujuh yeitu Abu liurairan,

Rawi-rawinya;

- Rawi pertams ialah Abu Hurairah.

Said bin Musayyab.

[}

Ibng Syihab.

-~ Kemudian Laitg.

-~ Kemudian Hasim,

= Kemudian Aby (Bapaknya)
~ Setelah itu ABdullah.

-~ Rawi terakhir islah Ahnad bin Hanbal.

Matan hadis: ‘

- Matan hedis di atas adalah dimulai dariper
kataan "Walladzi nafsiy" sampai "Lag yakbaluhu -
Ahadan™ matan hadis kedua ini mengetengahkan ten

tang sumpahnya Rasullullah saw. atas ketentuan
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turunnya Isa Al-Masih sebasgai hakim yang adlil yang
dapat memecaiken salib dan membunuh Hinzir (maka-
nan yang diharamken) serta meletakkan pajak kare
na melimpah ruahnya harta hingga tsak seorangpun -

mampu menerimanya.

ilatan hadis tersebut di atas, yaitu membi
carakan tentang sunpahnya Rasulullah saw. tentang
turunnya Isa Al-Masih yang tugasnya sebagai hakim
yang adil yang dapat menghakimi seluruh  manusia
nantinya. Persoalannja yaltu apekah hadis itu da
pat dijadikan hujjesh atan $idak ? hal ini akan di

bicarekan dalam bab kersendiri.

3. Hadis ketiga:
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Atu Bakar menceritakan, bahwa Abdullah telah me
wartakan kepade kami, yang mengatakan: Bahwa Ba
pakku telah bercerita padaku, bahwa Sufyan mewaf
takan dari Az Zuhry, yaitu dari Zaid dari Abu
Hurairsh sampal pada Rasullullah saw. akan datang
dengan dekat bahwa Isa putra Maryam diturunkan -
iantaramu sebagai hakim yang adil yang dapat me
nlecahkan salib dan membunuh Hinzir (celeng) dan
meletakkan pajak, dan melimpeh ruahnya harta,hing
za tak satupun yang mampu menerima nya,
%Ahmad bin Hanbal As Syaibani, II: 240).
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Hadié ketiga ini berisi tentang pernyataan Ra
sulullah mengenal keberadaan Nabi Isa yang diturun -
kan ke bumi sebagal hakim yang adil dan membunuh Hin
zir dan meletakkan pajak, karena melimpah rushnya her

ta yang tek satupun mampu menerimanysa.

Keadaan hadis ketiga ini jika diskemakan' ada

lah sebagal berikut :
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Kalau kita perhatiken skema hadis di atas, ma

ka dapatlah penulis ferangkan sebagai berikut :

a. Keadaan sanadnya:

b,

Keadaan senad hadis yang ketiga ini sebagai beri-

kut :

bad

-

Awal

sanad ialah Abdullah.

Sesudah itu ialah Aby (Bapaknya).

Sesudah itu ialah Sufyan bin Uyaynah.

Kemudian Az Zuhry.

Sesudah itu Said bin Musayyab.

Sanad terakhir islah oleh Abu Hurairah.

Rawi
Rawi
Rawi
Rawi
Rawi
Rawi

Rawi

Keadaan rawi-rawinya:

pertama adalah Abu Hurairsah.

kedua adalah Said bin Musayyab..
ketiga adalah Az Zuhry.

keempat adalah Sufyan bin Uyaynah.
kelima adalah Aby (Bapaknya).
keédnam adalah Abduilah.

terakhir adaleh Ahmad bin Hanbal.

Keadaan hmatan hadis:

Matan hadis di atas adalah dimulaei dengan

kata "Yablughu" sampai pada kata "Laa yakbaluhu -

Ahadan". Matan hadis ini berisi Eeterangan bahwa

Nabi Muhemmad saw. bersabda: Tidak lama lagi Isa
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putra Maryam akan turun di sisimu guna mengadili na
nusia yang seadil-adilnya, ia dapat menecahkan salib
dan membunuh hinzir,‘dan meletakkan pajek serta me
limpah ruahnya harta, hinsea tak seorangpun Hampl

menerimanya,

Dari ha dis tersebut, apakah dapat dijadikan
hujjah atau tidak, xita harus melihat hal di atas ,
untuk itu lihatlan pada bab-bab yang skan datang,

hal itu akan penuliu bahas dalanm babnya sendiri.

Hadis keempat:
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Abu Bakar menceritakan, bahwa Abdullah (ia me-
nerangkan) bahwa bapakku menceritakan padaku,
bahwa Abu Ahmad berkata (ia menceritakan kepada
<ami), vahwa Katsir bin Zaid mewartakan, dari -
Walid bin Rabah dari Abu Hurairah berkata:bahwa
Rasulullah saw. hersabda: bahwa Iss Al-Masih ti

mengadakan satu dakwah, maks katakanlah salam
dari Rasulullah saw. dan mensucikannya, maka be
narkanlah aku, jika aku telah tiada (wafat)maka
Isa mengatakan: ucapkanlah salam darikuy padanya,

(Ahmad bin Hanbal, II: 394),
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Hedis di atas terdapat delam kktab musnad Ahmad
bin Hanbal, menerangkan tentang turunnya Isa Al- Masih
sebagai hakim yang adil, dan kebenaran ajaran Muhammad
yang perlu diskui oleh Nabi Isa,terbukti dengan adanya

penyampaian salam dari keduanya
| Keadaan hadis keempat ini skemanya sebagai beri
kut :
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Jika diperhatiken hadis keempat ini, maka da

patlah penulis uraikan Sebagal berikut

@. Keadaan sanadnya:
- Awal sanad adalah Abdullah,
- Sanad kedua adalah Aby (Bapakizya).
- Sanad keti;a adalah Abu Ahmad.

Sanad keempat adalah Katsir bin Zaid.

Sanad kelima adalah walid bin Rabah.
- Sanad keenam Abu Huroiroh ¥ang menerima lang-

sung dari Rasulullah saw,

b. Keadaan rawi-pawinya:s

- Rawi pertama ialah Abu Hurairah.

- Rawi kedua ialah Walid bin Rabah,
Rawl ketige ialah Katsir bin. Zaid,

Rawi keempat ialah Abu Ahmead.
- Rawi kelkma islah Aby (Bapaknya).
Rawi keenam ialah Abdullah.

Rawi terakhir ialah Imam Ahmad sendiri.
¢. Keadaan matan hadis:

Matan hadis keempat ini dimulai dengan
perkataan "Qoola Rasulullah saw," sampai. pada
perkataan "min As salam" matan hadis ini berisi
fentang turuinya Isa Al-Masih dalam jangka wsktu
yang dekat sebagai hakim yang adil dan imam yang



adil maka dialah yang membunuh hinzir (celeng)
dan ia memecahkan salib, dan jika kamu mengeadskan
satu dakwah maka ucapkan padanya salam dari Ra-
sulullah saw. dan yang mensucikannya, maka akui-
lah kebenaran tentang aku dan jika aku telah
tiada (wafat) make Isa mengatakan, ucapkanlah da
riku selam padanya.

Dari hadis ini dapat kami konklusikan bah
wasanya Rasulullah dan Isa saling membénarkan -
tentang keberadaannya, yakni Habi Isa tentang ke
benarannya akan turun ke bumi dan Muhammad ten-
tang kebeharannya ajaranmya dan yang dibawa oleh
nya, bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi yang tershir
dari segala Nabi, dan Al-Qur'an yang dibawanya .
Apakah hadis ini dapag dijadikan hujjah ? untuk
menjawab itu maka penulis berikan keterangannya

dalam bab-bab tersendiri.

5. Hadis kelima:
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"Abu . Bakar menerangkam bahwa Abdullah telah
mewartakan pada kami, bahwa bapakku telah meri-
wayatkan padaku, bahwa Abdur Razak mewartakan -
pada kami, Mamar mewartaken pada kami (ia mene-

4
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rangkan, dari Az Zuhri dari Ibnu Musayyab, bahwa
Sanya Abu Hurairah mengatakan: Bahwa Rasulullah
Jaw. bersabda, demi dzat Jiwaku yang berads ai
tangannya putra Maryam tiddk lama 1a gi diturun
kan diantaramu sebagal hakim yang adil, danImam
yang adil pula, ia memecahkan salib dan membu -
melimpah rgahnya harta, hingga tak seors ngpun-
menerimanya.(Ahmad bin Hanbal, II: 272).

Hadis tersebut di atag, mengungkapkantentang
turunnya Isa Al Masih dan tugasnys sebagai hakim dm
Imam yang adil, yang dapat menghakini seluruh manu-
gia dimana padé saat itu harta dan martabat manusia

Sudah tidak legi berguna.
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Keadaan hadis kelima ini, jika diskemakan ia

lah sebagai berilkut :
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Kalau kita perhatikan skema di atas,dapatlah

diuraikan sebagai berikut :

8.

Ce

Keadaan sanadnya:

Hadis kelima ini melalui 7 fase.

Sanad
Sanad
Sanad
Sanad
Sanad
Sanad

Sanad

Keadaan

pertama Abdullah.,

kedua Aby (Bapaknya).
ketiga Abd. Razak.
keempat Mu'mar.

kelima As Zuhry.

keenam Said bin Musayyab.

terakhir ialsh Abu Hursairsah.

rawi~rawinya:

Rawl pertema adalah Abu Hurairah.

Rawi kedua adalaeh Said bin Musayyab.

Kemudian Zuhry.

Kemudian Mu'mar.

Kemudian Abdur Rezak.,

Kemudian Aby (Bapeknya).

Kemudian Abdullah.
Rawl terakhir islah Ahmad bin Ha nbal.

Keadaan matan hadis:

Matan hadis kelima ini, dimulai dengan

perkataan "Qoola Rasulullah" sampai dengan kata
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"Laa yekbaluhu Ahadan" matan ha dis ini berisi -
tentang turunnya Isa Al Masih sebagail hakim yang
adil, dan imam yang adil, memecahkan salib, dan
membunuh hinzir (celeng) dan meletakkan pajek ka
rena meluasnya harta benda, sehingga tidak seo-

rangpun menerimanya.

Menurut byunyi hadis di atas dapat diambil
pengertian bahwa turunnya Isa Al Masih 5enar ada
nya térbuk@%iﬁgsulullsh sampal bersumpah di atas
nama Tuhanhya yéng telah menjadikannya. Untuk me
nilei hadiv ini dapat dijadikan hujjah atau tidak
~maka di sini ekan ka mi bahas dalam bab tersendi

ri yang menyangkut tiga hal da% atas.

6. Hadis keenam :
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Abu Bekar bin Hanbal menerangkan, bahwa Abdul-

lah telah mewartakan pada kami, bashwa bapakku te

lah meriwayatkan padaku, bahwa Abdur Raggak me-

wartakan pada kami, bahwa Mu'mar meriwayatkan -

pada kaml dari Az Zuhry nyatanya dari Nafi' Mau

la Abi Qotadah yaitu dari Abu Hurairah berkata:

Rasulullaeh saw. bersabda: Bagaimana denganmu Jji

ka putra Maryam diturunkan padamu, serta menja-

di imammu, atau menjadi imem diantaramu. (Ahmad
bin Hanbal, II; 272). -
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-

Hadis tersebut, menanyakan kepada Abu Hursi-
rah bugaimena jika Isa putra Maryam diturnnkan dan
menjadi imammu. Dari hadis ini berarti dimungkinkan
turunnya, namun untuk menjewabd ini perlu kiranya ada
nya pengkajian dari segi sanad, matan dan rawi semu

a ini perlu kiranya kami skemekan sebagail berikmt
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Hadig di atas setelah diskemakan secara laf-

dzi, maka di sini akan kami uraikan sebagai berikut;

b.

Keadaan sanadnya:

- Sanad pertama ialah Abdullah.

Sanad ke dua ialah Bapaknya.

Setelah itu AbdurRazak.

Setelah itu Ma*mur.

Kemudian Az Zahry.

Kemudian Nafi' Maula Ibnu Qotadah.

Sanad terakhir adalsh Abu Hurairsh.

Keadaan Rewi-rawvinya:
Rawi pertama adalah Abu Hurairah,

- Kedua adalah Nafi' HMaula Ibiun Qotadah,.

Ketiga adalah Az Zuhry.

Keempat adalah Ma'mur.

Kelima adalah Abdur Razsak.

Keenam adelah Bapaknya.

Ketujuh adelah Abdullah.
Rawi terakiir ialah Ahmad bin Hanbal.

Keaedaan matan hadiss

Matan ha dis ini dimulai dengan perkataan
"Qoola" sampeil dengan "Minkum" hadis ini berisi-
tenteng Pertanyaan Rasulullah saw. yaitu bagaima

na jika Nabi Isa putra Maryam diturunkan sebagai



imammu atau sebagel imam diantara kamu.

Hadis inl mengetengahkan adanya suatu ke
mungkinan yeng bersifat nyata adanys, hanya saja
belumn dapat diketahui. Sejauh manakah kehujjahan
hadis tersebut ? untuk menjawabnya nanti pada bab
tersehdiri. |

T. Hadis ketujuhb:
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"Abu. Bakar menerangkan, bshwa Abdullah meriwa-
yatkan pada kami, bahwa bapekku menceritakan pa
padaku, bahwa Abdur Razek meriwayatkan pada kami
bahwa Ma'mur mwriwayetkan pade kemi, nkatanya -~
dari Az Zuhry, dari Handlalah Al Aslamy, bahwa
sanya Abu Hurairah mendengar (ia) menyatakan :
Bahwa Rasulullah saw. bersabda : Demi dzat yang
Jiwaku berada ditangannya, sungguh teleh memba
ceatalbiyah Isa putra Mar-
yam dari arah tanah ruha' pada waktu hajji dan
unroh atau waktu kedua-duanya dikala hajji dan
wnroh., ( Ahmad bin Hanbel, II: 272).

Nari Hadis ini Rasulullah membuktikan kesuci-

an Nabi Isa putra Maryam terbukti beliau mengucapan

kata tahlil ( deeeddeld ,Ulel) ) atau puji-pujien
dikala haji dan umroh.
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hadis ini lebih Jelasnye dapet kami skemakan

. Sebagal berikut
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Kita perhatikan adanya hadis di atas,dapat-

lah diuraikan sebagal berikut :

a.

b.

Keadaan sanadnya:

Hadis ketujuh ini melalui tujuh fase :

Sanad pertama adalah Abdullah.

- Sanad kedua adalah Bapaknya.

- Ketiga adalah Abdur Razak.

-~ Sanad kemipat adalah Ma'mur.

- Sanad kelima adalah Az Zuhry.

- Sanad keenam adalah Handlalah Al Aslamy.,

-~ Sanad terskhir ialah Abg Hurairah, yang meneri

ma langsung dari Rasulullash saw,

Keadaan rawi-rawinya :

~ Rawl pertama adalah Abu Hurairah,.

-~ Rawil kedua adalah Handlalah Al Aslamy.

- Setelah itu adalah Az Zuhry.

- Setelah ituradalah Ma'mur.

- Setelah itu adalah Abdur Ra zak.

- Kemudian Bapaknya (Aby).

- Kemudian setelah itu adalah Abdullah.

~ Rawi yang terakhir ialah Ahmad biﬁ Hanbal.

Keadaan matan hadis:

Adapun matan hadis yang ketujub ini ialsh
dimulail dengan perkataan "Qoola" sampai pada
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perkataan "Au liyusannihina" matan hadis terge-

but berisi tentang sampahnya Rasulullah saw .yang
bersumpah dengan kata demi dzat yang jiwaku ada
ditangannya, bahwa putra Maryam sungguh membacag
elbiyah { ¢ ralileld ) dari arah Kuhg?
pada waktu hagji dan umroh atau membaca puji -

Pujian pada hajji dan umroh,

Hédis di atas telah dapat diketahui, dari
Sepi sanad, matan dan rawl, secara glphal untuk da
pat diketahui secara terperinci tentang hal terse-
but di atas dapat diketahui pada bab yang akan da
tang, namun disisi lain hadis yang sampai ketujuh-
ini hampir seluruhnya membahas tentang keadaan tu
runnya Isa Al Masih., Hal ini dapat diperkuat oleh
Hadis shahel Al Bukhari dalam kitabnya Sebagal be-
rikut :
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Imam Bukhari menerangkan, bahwa Ishak .telsh
meriwayatkan pada kami bshwa Ya'kub menghabar-
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ken pada kami, bahwa bapakku meriwayatkan kepsda
kami dari Shaleh, dari Ibnu Syihab, dari Said bin
Musayyab, bahwa Abu Hurairah mendengar ia berkata
bahwa Rasulullah saw bersabda: Demi dzat yang ji
waku berada di tangannya bahwa putra Maryam akan
diturunken disisimu dalam waktu yang dekat sebagai
hakim yang adil, serta ia memecahkan salib dan
membunuh hinzir, serta meletakkan pajak karena me
luasnya harta benda sehingga tak seorangpun mene
rimenya, Hingga permadani satu lebih baik dari du
nia dan seisinya. (Ibnu Abdilleh Muhammad bin Is-
mai'l Al Bukhari, II: 256),

Kemudian Abu Hurairah mengatakan:vbacalah jika
kamu sekalian mampu.

Al-Qura'an surat An Nisa' ayat 159 yang berbu-

nyi i
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"Tidak ade seorangpun dari ahli kitab,kecuali

gkan beriman kepada Isa sebelum kemetiannya. Dan di

‘hari qiamat Isa akan menjadi seksi terhadap mereka"

(Al Qura'an, 4 : 159).

Méksud dari pada ayat tersebut mengemukskan -

bahwa tiap-tiap orang Yahudi dan Nasfani akan perca-

ya bahwa Isa itu Rasul Allah dan bukan anak Allah,

diwaktu mereka akan menghembuskan nafasnya yang peng

habisan, dimana Imemnya tidak dapat diterima kemball.

Dari itulah penulis tuliskan beberapa hadis -

guna menjelaskan tentang turunnya Isa Al Masih yang

nantinya ekan menjadi ha kim yong dapat mengadili se
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tiap manusia dihari kelak kemudiaen, sebelum manusia

digiring ke alam Mahsyar. Dan hadis yang terakhir je
las Bhahehnya yang dipakai oleh Al Bukhari, juga ber
dasarkan Al-Qura'an yang diucapkan oleh Abu Hurairah
berdasarkan hadis Bukhari tadi.

Adapﬁn untuk mengecek kebenaran hadis yang be
rada dalam musnad Ahmad bin Hanbal yang sebanyak tﬁ
juh hadis tersebut, maka di dalam pengkajian / pene-
litian nanti pada bab mendatang akan penulis bahas -.
tersendiri, baik dalam segi sanad ataﬁ matan, dan

rawinya.




